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Abstract: Problem-solving is so important that it makes mathematics teaching a common goal. It is estimated that
students who are capable of solving these problems can contribute to the economic growth of their country.
Therefore, researchers are interested in analyzing students' ability to solve mathematical problems. Data is taken
using the essay test instrument and analyzed using a descriptive quantitative approach. The subject of this study
is a student of class XI SMAN 3 Sungai Penuh of 29 people. This research found that students' abilities in
composition functions material were well assessed. However, in the problem-solving capabilities measured based
on problem-solving indicators, there is still an obstacle to the first indicator, which is to display what is known
and what is asked. But for the other three indicators, there are only a few obstacles even no obstacles at all. It is
hoped that the obstacles experienced by students in this research can also be the background for further research.
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Abstrak: Pemecahan masalah adalah hal yang penting sehingga menjadikan tujuan umum pengajaran
matematika. Diperkirakan siswa yang handal dalam pemecahan masalah ini dapat memberikan kontribusi bagi
pertumbuhan ekonomi negaranya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan analisis terhadap siswa
mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis. Data diambil dengan menggunakan instrument tes essay
dan dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X1 SMAN
3 Sungai Penuh yang berjumlah 29 orang. Penelitian ini menemukan bahwa kemampuan siswa pada materi fungsi
komposisi dinilai baik. Tetapi pada kemampuan pemecahan masalah yang diukur berdasarkan indikator
pemecahan masalah, masih terdapat kendala pada indikator pertama yaitu dalam memaparkan apa yang diketahui
dan yang ditanyakan. Namun untuk tiga indikator lainnya, hanya terdapat sedikit kendala bahkan tidak ada
kendala sama sekali. Diharapkan kendala yang dialami siswa dalam penelitian ini juga dapat menjadi latar
belakang untuk penelitian selanjutnya.

Kata kunci: Analisis, Kemampuan, Pemecahan Masalah, Fungsi Komposisi.

LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah suatu sarana dalam meningkatkan sumber daya manusia(Sakban,
dkk, 2019). Fungsi pendidikan adalah sebagai sebuah sistem aktivitas manusia yang aktif dan
hal ini merupakan hak untuk semua orang (Lane, 2016). Melalui pendidikan, ilmu pengetahuan
dan nilai-nilai tertentu dapat ditransferkan atau dibagikan dari satu generasi ke generasi
berikutnya (Zulkifli, 2013). Setiap negara mempunyai sistem pendidikannya masing-masing,
seperti di Kanada, pendidikan menjadi tanggung jawab tingkat provinsi (De Witte, Titl, Holz,
& Smet, 2019). Pendidikan juga selalu mengalami penyempurnaan agar menghasilkan suatu
pendidikan yang berkualitas. Diperlukan perkembangan yang fleksibel yang didukung oleh
perubahan tindakan dan cara pikir dibandingkan melanggengkan tradisi yang sudah tetap dan
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juga dibutuhkan profesionalitas guru yang baik (Ossiannilsson, Altinay, & Altinay, 2016).
Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan lebih memperhatikan dan mengutamakan
pendidikan yang juga diharapkan membangun karakter peserta didik.

Pendidikan juga seharusnya lebih meningkatkan pembelajaran terutama dalam
bidang matematika. Hal ini karena matematika merupakan dasar ilmu pengetahuan serta
mempunyai peran yang sangat penting dalam bentuk sikap, kecerdasan, dan kepribadian.
Bahkan telah dijelaskan dalam penelitian (Kamin, dkk, 2021) bahwa untuk mengendalikan
dan memaksimalkan teknologi terkini, diperlukan penguasaan matematika yang mendalam.
Hal ini menuntut keberadaan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing
dalam berbagai evolusi teknologi. Mengatasi tantangan dari perkembangan ini seringkali
membutuhkan kemampuan berpikir yang kritis, logis, dan terstruktur. di satu sisi, matematika
juga berpengaruh besar dalam kehidupan sehari-hari. Seperti contohnya, dalam pergerakan air
tanah (groundwater) dibutuhkan modeling matematika dari prinsip-prinsip dasar hingga ke
teknik-teknik tertentu yang spesifik (Hadlock, 2013).

Di era modern ini, banyak guru yang mencoba untuk menyesuaikan metode dan
teknik mereka dalam mengajar matematika demi mencapai standar pemahaman matematika
yang lebih baik (Hamilton, et al., 2016). Sehingga nantinya diharapkan dapat mencapai salah
satu tujuan utamanya yaitu menyelesaikan permasalahan dengan pemecahan masalah
matematis (Lestari & Rosdiana, 2018; Yuyun, dkk., 2021). Sumarmo juga memaparkan bahwa
pemecahan masalah adalah hal yang penting sehingga menjadikan tujuan umum pengajaran
matematika (Fitria, Hidayani, Hendriana, 2018). Menurut Amam (2017) Kemampuan
pemecahan masalah matematis adalah suatu keterampilan kognitif esensial yang bisa
ditingkatkan pada siswa. Diperkirakan siswa yang handal dalam pemecahan masalah ini dapat
memberikan kontribusi bagi pertumbuhan ekonomi negaranya. Disamping itu menurut NCTM
(2000) Dalam pendidikan matematika, kemampuan memecahkan masalah sangat krusial.
Tanpa keterampilan ini, manfaat serta potensi ide-ide, pengetahuan, dan keahlian matematika
menjadi sangat terbatas. Begitu pula menurut Hannula, Pantziara, & Di Martino (2018) ia
menekankan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis harus menjadi titik sentral
atau fokus dalam pembelajaran matematika bagi siswa.

Kemudian (Firmansyah, 2023) menjelaskan bahwa mengeksplorasi hubungan antara
gaya belajar dan kemampuan memecahkan masalah, ditemukan bahwa siswa dengan gaya
belajar yang berbeda menunjukkan variasi dalam pendekatan pemecahan masalah mereka.
Oleh karena itu Polya mengemukakan bahwa pemecahan masalah merupakan suatu usaha
untuk mencari jalan keluar dari suatu tujuan yang tidak mudah dicapai. Kemampuan

pemecahan masalah dipandang sebagai proses untuk menemukan kombinasi dari sejumlah
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aturan yang dapat diterapkan dalam upaya mengatasi situasi baru (Hendriana, Rohaeti, &
Sumarmo, 2017). Pemecahan masalah tidak sekedar sebagai bentuk kemampuan menerapkan
aturan-aturan yang telah dikuasai melalui kegiatan-kegiatan belajar terdahulu, melainkan lebih
dari itu. Strategi yang digunakan ketika memecahkan masalah mungkin akan menunjukkan
tidak hanya tentang kecepatan dan efisiensi ketika masalah dipecahkan, tetapi juga apa yang
dipelajari selama memecahkan masalah. Dengan fakta ini, maka latihan adalah kunci agar
dapat mengasah kemampuan strategi atau teknik pemecahan masalah.

Bahkan sebagai jantungnya matematika, maksudnya kemampuan pemecahan
masalah matematis merupakan kemampuan dasar yang dimiliki siswa dalam pembelajaran
matematika. Pada pembelajaran matematika ditekankan bahwa siswa seharusnya mempelajari
teori matematika dan kalkulasi dan juga bagaimana mengembangkan nalar mereka dan
kemampuan berpikir kritis untuk memecahkan masalah. Hal ini karena banyak dari siswa dan
juga orang pada umumnya tidak mampu menemukan masalah dan bahkan cara
penyelesaiannya dari satu kalimat matematika yang dianggap susah (Sun-Lin & Chiou, 2019).

Kemampuan pemecahan masalah matematis memiliki beberapa aspek untuk
meningkatkan prestasi siswa. Menurut Polya kemampuan pemecahan masalah memiliki empat
aspek, antara lain yaitu : 1) memahami masalah, 2) menentukan rencana strategi pemecahan
masalah, 3) menyelesaikan strategi penyelesaian masalah, 4) memeriksa kembali jawaban yang
sudah diperolen (Wulandari, Nurcahya, & kadarisma, 2018). Aspek-aspek tersebut bisa
menjadi acuan bagi siswa agar menemukan pemecahan yang sekiranya paling tepat.

Ini penting, karena seperti yang terjadi di India, institusi sekolah tidak mengajarkan
pemecahan masalah, melainkan hanya dibatasi pada latihan-latihan soal yang sudah diketahui
atau akrab sehingga tidak dapat meningkatkan kemampuan dan prestasi siswa sehingga
menimbulkan protes (Lalingkar, Chandrshekar, & Ramani, 2015).

Kemampuan pemecahan masalah matematis dikatakan rendah bisa juga disebabkan
oleh karakter matematika yang sulit dan menakutkan bagi siswa. Berdasarkan penelitian Zoltan
P. Dienes bahwa terdapat siswa-siswa yang menyukai matematika pada saat permulaan saja,
siswa dikenalkan dengan konsep matematika yang begitu sederhana pada saat mampu
menyelesaikan masalah siswa akan merasa bangga terhadap pencapaiannya walaupun itu
hanya konsep matematika yang sangat sederhana (Fitria, Hidayani, Hendriana, 2018).

Pendapat-pendapat diatas adalah bukti kuat mengapa pemecahan masalah matematis
menjadi hal yang sangat penting dikuasai dalam matematika. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk melakukan analisis terhadap siswa mengenai kemampuan pemecahan masalah
matematis pada materi fungsi komposisi. Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap dapat

menunjang penelitian lainnya guna mengetahui kendala siswa dalam dunia matematika.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif deskriptif.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI yang terdiri dari 29 orang siswa. Teknik
pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes dalam bentuk essay.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, yaitu
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul. Sebelum digunakan dalam penelitian, soal tes terlebih dahulu divalidasi oleh pakar.
Adapun soal tes terdiri dari 5 butir soal kemampuan pemecahan masalah matematis. Dengan
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis dan kualifikasi penilaian yang sebagai
berikut:

Tabel 1. Indikator Pemecahan Masalah.

No Indikator |
1 Memahami Masalah.

2 Merencanakan Penyelesaian Masalah.
3 Melaksanakan Rencana Penyelesaian

4 Memeriksa Kembali Pemecahan.
Sumber: Polya dalam Dewi Novitasari (2019)

Selanjutnya peneliti akan melakukan pemeriksaan keabsahan data, dimana setelah
memperoleh data penelitian kemudian peneliti akan membandingkan data tersebut. Adapun
kriteria pencapain kemapuan komunikasi matematis siswa adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Kriteria Pencapaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik

85 - 100 Sangat Baik

70 -84 Baik

56 - 69 Cukup

40 - 55 Kurang
<40 Sangat Kurang

Sumber: Nofianti dalam ( Winarso dan Supriadi 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dipraktikkan pada kelas XI IPA 1 di SMAN 3 Sungai Penuh. Lalu soal
tes kemampuan pemecahan matematis diberikan kepada 29 orang siswa mengenai materi
Fungsi Komposisi. Hasil yang diperoleh yaitu berupa hasil belajar siswa yang pengumpulan
datanya menggunakan instrumen berupa tes uraian sebanyak 5 soal yang memuat 4 indikator
per soal. Berikut uraian hasil penilaian siswa pada soal indikator kemampuan pemecahan

masalah matematis:
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DIAGRAM HASIL TES SOAL KEMAMPUAN
PEMECAHAN MATEMATIS

3%

23% M Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

72% W Sangat Kurang

Gambar 1. Hasil Tes Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas XI IPA 1

Berdasarkan tabel di atas, dapat kita uraikan hasil kemampuan siswa terhadap 5 butir
soal kemampuan pemecahan masalah yaitu; pada kategori sangat baik terdapat 21 orang siswa
dengan persentase 72%, lalu pada kategori baik terdapat 7 orang siswa dengan persentase 25%,
dan pada kategori cukup terdapat 1 orang siswa dengan persentase 3%. Namun tidak ditemukan
siswa pada kategori kurang dan sangat kurang. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa siswa
pada kelas ini memiliki kemampuan yang dominan baik hingga sangat baik dalam
menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah matematis secara keseluruhan.

Tetapi hasil uraian diatas tidak sepenuhnya dapat menjadi kesimpulan akhir pada
penelitian ini. Karena masih diperlukan adanya penguraian kemampuan siswa berdasarkan
indikator pemecahan masalah matematis. Berikut pembahasan hasil kemampuan siswa yang
telah dikelompokkan per indikator pemecahan masalah.

Tahap Memahami Masalah

Tabel 4. Hasil pecapaian siswa pada indikator memahami masalah

Nilai Kualifikasi |
25% Sangat Baik

7% Baik

10% Cukup

48% Kurang

10% Sangat Kurang

Pada tahap memahami masalah, siswa diminta agar dapat memaparkan apa yang
diketahui dan yang ditanyakan. Berdasarkan 29 subjek analisis, terlihat beragam kemampuan
siswa dalam memahami masalah yaitu: (1) pada kategori sangat baik terdapat 7 siswa yang
mampu memaparkan apa yang diketahui dan apa yang ditanya dengan lengkap, (2) pada
kategori baik terdapat 2 siswa yang hanya mengalami kendala pada salah satu soal tertentu
dalam menyatakan apa yang ditanya, (3) pada kategori cukup terdapat 3 siswa yang mengalami
kendala pada beberapa soal dalam menyatakan apa yang ditanya. (4) pada kategori kurang
terdapat 14 siswa yang hanya memaparkan apa yang diketahui saja, (5) pada kategori sangat
kurang terdapat 3 siswa yang 2 diantaranya mampu menuliskan apa yang ditanyakan hanya
pada dua soal saja dan 1 diantaranya tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya.
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Tahap Merencanakan Penyelesaikan Masalah

Tabel 5. Hasil pecapaian siswa pada indikator merencanakan penyelesaian masalah.

NEY Kualifikasi

100% Sangat Baik
0% Baik
0% Cukup
0% Kurang
0% Sangat Kurang

Pada tahap ini, siswa diminta agar dapat menuliskan rumus yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah dengan benar. Berdasarkan 29 subjek analisis, terdapat 29 siswa pada
kategori sangat baik. Hal ini menandakan siswa tidak mengalami kendala yang begitu
signifikan dalam menuliskan rencana penyelesaian masalah.

Tahapan Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Tabel 6. Hasil pecapaian siswa pada indikator melaksanakan rencana penyelesaian masalah.

Nilai | Kualifikasi
96% Sangat Baik
3% Baik

0% Cukup

0% Kurang
0% Sangat Kurang

Pada tahap ini, siswa diminta agar dapat menuliskan penyelesaian masalah secara
terstruktur dan lengkap. Berdasarkan 29 objek penelitian, pada kategori sangat baik diperoleh
28 siswa yang mampu menuliskan penyelesaian dengan terstruktur dan benar, hanya terdapat
kesalahan kecil yang tidak signifikan. Lalu terdapat 1 orang siswa yang berada pada kategori
baik.

Tahapan Memeriksa Kembali

Tabel 7. Hasil pecapaian siswa pada indikator memeriksa kembali

Nilai Kualifikasi \
93% Sangat Baik

7% Baik

0% Cukup

0% Kurang

0% Sangat Kurang

Pada tahap terakhir ini, siswa diminta agar dapat menuliskan kesimpulan atau menjawab
dengan benar dan tepat. Berdasarkan hasil analisis, pada kategori sangat baik terdapat 27 siswa
yang mampu menuliskan jawaban dengan tepat dan hanya mengalami kendala pada satu soal
saja. Sedangkan pada kategori baik hanya terdapat 2 siswa yang mengalami kendala yang
cukup lebih banyak dibandingakan siswa yang lain. Namun tidak terdapat satupun siswa yang

berada pada kategori cukup, kurang dan sangat kurang
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kemampuan siswa pada materi fungsi komposisi dinilai baik hingga sangat baik.
Tetapi pada kemampuan pemecahan masalah yang diukur berdasarkan indikator pemecahan
masalah, maka masih terdapat kendala pada indikator pertama yaitu dalam memaparkan apa
yang diketahui dan yang ditanyakan. Namun untuk tiga indikator lainnya, hanya terdapat
sedikit kendala bahkan tidak ada kendala sama sekali.

Walaupun kemampuan pemecahan matematis siswa tergolong tinggi, namun tetap
disarankan agar guru senantiasa memberi pemahaman atau mengingatkan siswa akan
pentingnya memaparkan apa yang dipahami dari suatu masalah. Disamping itu, kendala yang
dialami siswa dalam penelitian ini juga dapat menjadi latar belakang untuk penelitian
selanjutnya.
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